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ABSTRAK 

 

 
Studi ini melihat algoritma Djikstra untuk mengoptimalkan jalur pengiriman barang di tingkat 

kelurahan. Rute pengiriman yang efisien sangat penting dalam era globalisasi saat ini. Metode 

Djikstra digunakan untuk menemukan rute terpendek, mengurangi jarak, waktu, dan efisiensi 

bahan bakar. Data jaringan jalan lokal digunakan untuk melakukan penelitian di Kelurahan 

Masale, Kota Makassar. Metodologi terdiri dari pengumpulan data lokasi, membuat graf, 

menerapkan Djikstra, dan verifikasi rute. Untuk menemukan rute terbaik secara berulang kali, 

pendekatan modifikasi Traveling Salesperson Problem (TSP) menggunakan rute terpendek ke 

tujuan terdekat yang belum dikunjungi. Hasil menunjukkan bahwa Algoritma Djikstra bekerja 

dengan baik dalam memprediksi jalur kurir tercepat, yang mengurangi waktu pengiriman dan 

biaya operasional. Selain itu, visualisasi rute di peta interaktif tersedia. Jadi, Algoritma Djikstra 

berhasil meningkatkan produktivitas dan efisiensi distribusi barang di wilayah kelurahan. 

 

Kata Kunci : Algoritma Dijkstra, Jalur Terpendek, Pengiriman Barang, Logistik, Kelurahan 

Masale, Optimasi Rute. 
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ABSTRACT 

 

 
In this study, the Dijkstra algorithm is used to analyze delivery routes at the village level to 

optimize logistics efficiency. To remain competitive in today's era of globalization and 

digitalization, determining efficient delivery routes is crucial. To minimize travel distance and 

delivery time and improve fuel efficiency, the Dijkstra algorithm, known for finding the shortest 

route in a directed graph, is used. This study focuses on the Masale Village area in Makassar 

City, with road length as the primary input for the village road network. The research 

methodology includes collecting delivery location data, constructing a graph representing the 

road network, using the Dijkstra algorithm to find the shortest route, and verifying the resulting 

route. A modified Traveling Salesperson Problem (TSP) approach allows for iterative 

determination of the optimal route. In this process, the system incrementally selects the shortest 

route from the current point to the nearest unvisited destination. The results show that the 

Dijkstra algorithm was successfully adapted to predict the fastest courier delivery route at the 

village level, providing a solution for goods distribution. The use of this algorithm significantly 

helps in finding the shortest route, which in turn reduces operational costs and delivery times. 

To make it easier to understand, the best route is also shown on an interactive map. In 

conclusion, the Dijkstra Algorithm has proven successful in increasing the efficiency and 

productivity of goods delivery in the sub-district area. 

 

Keywords: Dijkstra Algorithm, Shortest Path, Goods Delivery, Logistics, Masale Sub-district, 

Route Optimization. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi dan digitalisasi saat ini, efisiensi dalam logistik dan 

distribusi sangat penting. Pengiriman barang yang cepat dan tepat waktu merupakan 

salah satu faktor kunci bagi perusahaan untuk tetap kompetitif di pasar yang semakin 

ketat. Akan tetapi, salah satu masalah utama dalam sistem pengiriman barang 

yaitu menentukan rute pengiriman yang efektif (Oktavia, 2023).  

Algoritma Dijkstra adalah metode komputasi yang telah terbukti efektif 

dalam berbagai aplikasi, termasuk dalam optimasi rute pengiriman barang. 

Algoritma ini dapat menemukan rute terpendek antara dua titik dalam sebuah graf 

berarah dengan cepat dan efisien, yang memungkinkan penghematan biaya 

operasional dan waktu pengiriman. (Cormen, Leiserson, Rivest, & Stein, 2009) 

Penelitian baru-baru ini telah menunjukkan bahwa Algoritma Dijkstra 

dapat digunakan untuk mengoptimalkan rute pengiriman barang dengan 

meminimalkan jarak tempuh dan waktu pengiriman, serta meningkatkan efisiensi 

penggunaan bahan bakar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Algoritma 

Dijkstra dapat digunakan dalam sistem distribusi barang, terutama di tingkat 

kelurahan. (Ahadi, Habibah, Deria, & Fauzi, Januari 2022) 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari rute pengiriman barang di 

tingkat kelurahan dengan menggunakan Algoritma Dijkstra. Diharapkan 

penelitian ini dapat meningkatkan efisiensi sistem distribusi barang sehingga 

perusahaan dapat mengoptimalkan operasional mereka dan memberikan layanan 

pengiriman yang lebih baik kepada pelanggan mereka. (Oktavia, 2023) 

Oleh karena itu, judul penelitian yang diangkat adalah "ANALISIS 

JALUR PENGIRIMAN BARANG PADA TINGKAT KELURAHAN DENGAN 

MENGGUNAKAN ALGORITMA DIJKSTRA". 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimana menggunakan Algoritma Dijkstra untuk menentukan jalur pengiriman 
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barang yang paling cocok untuk meningkatkan produktivitas dan mengurangi 

waktu pengiriman di daerah kelurahan?  

2. Apa yang dapat dilakukan oleh data geografis dan pemetaan untuk meningkatkan 

efektivitas dan akurasi Algoritma Djikstra dalam menentukan rute pengiriman? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian pada 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menemukan dan menggunakan algoritma Djikstra untuk menemukan 

jalur pengiriman barang yang paling efisien. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi waktu pengiriman di wilayah 

kelurahan.  

2. Untuk mempelajari fungsi data geografis dan pemetaan dalam meningkatkan 

akurasi dan efektivitas Algoritma Djikstra dalam menentukan rute pengiriman 

dan untuk menemukan elemen yang dapat mempengaruhi hasil optimasi rute. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang “Analisis jalur pengiriman barang pada tingkat 

kelurahan menggunakan algoritma Dijkstra” diharapkan dapat bermanfaat baik 

secara teoritis maupun secara praktis: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan pengetahuan 

tentang algoritma dan aplikasinya dalam pengoptimalan rute pengiriman 

barang.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Dapat membantu dalam menentukan rute pengiriman terbaik, 

menghemat waktu dan biaya. 

2) Peneliti akan memperoleh keterampilan berharga dalam desain dan 

pelaksanaan penelitian, yang mencakup pengumpulan data, analisis, 

dan interpretasi temuan.. 

b. Bagi Universitas 

Melalui penelitian ini,  Universitas dapat mengembangkan kapasitas 
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risetnya melalui penelitian ini, termasuk fasilitas, teknologi, dan sumber 

daya manusia. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan analisis pada rumusan masalah di atas maka batasan masalah 

pada penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian dilakukan di tingkat kelurahan, yang berada pada kelurahan 

Masale, Kota Makassar. 

2. Fokus pada kelurahan Kelurahan Masale, Kota Makassar yang memiliki 

masalah transportasi yang terkait untuk mengoptimalkan kinerjanya. 

3. Penelitian ini memfokuskan pada transportasi yang digunakan oleh kurir 

bermotor, yang dimana dianggap paling efektif untuk mengeksplorasi dan 

mengukur jaringan jalan di kawasan tersebut, terutama mengingat kondisi 

jalan yang mungkin sempit atau tidak rata.  

4. Data yang digunakan berasal dari jaringan jalan kelurahan, yang mencakup 

titik koordinat,panjang jalan 

5. Menggunakan Algoritma Djikstra sebagai metode utama untuk menemukan 

jalur tercepat berdasarkan jalan. 

6. Hasil penelitian mungkin spesifik untuk kondisi dan data kelurahan Masale 

yang  diteliti dan mungkin memerlukan penyesuaian untuk diterapkan di 

lokasi lain. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar penulisan ini terbagi menjadi beberapa bagian yang 

tersusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memaparkan secara singkat dan jelas tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat, batasan permasalahan, metodologi yang 

digunakan dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori-teori yang membantu penulis menjalankan 

skripsi. 

BAB III METODE PENELITIAN 
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Membahas teknik penelitian dan sumber daya yang digunakan untuk 

membuat sistem. 

BAB IV HASIL PENELITIAN  

Pada bab ini menjelaskan hasil dari penelitian yang dilakukan terkhusus 

pada penelitian kali ini berupa hasil perancangan dan pengujian sistem.  

BAB V PENUTUP  

Bab ini akan memaparkan kesimpulan yang didapatkan dari hasil 

penelitian dan saran yang diberikan oleh penulis untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Landasan Teori 

1. Analisis 

Analisis Analisis berasal dari bahasa yunani kuno, yang dibaca 

analusis, dengan dua suku kata "ana" yang berarti "kembali" dan "luein" yang 

berarti "melepaskan" atau "mengurangi". Analisis, menurut kamus besar 

bahasa Indonesia adalah studi tentang suatu peristiwa, seperti karangan, 

perbuatan, dan sebagainya, dengan tujuan untuk mengetahui keadaan 

sebenarnya tentang sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya. 

Dalam hal ini, kegiatan penyelidikan yang dimaksud adalah menyelidiki suatu 

peristiwa atau kegiatan yang benar-benar terjadi di lapangan untuk 

mengetahui sebabnya, dan mendapatkan informasi atau data dari penyelidikan 

untuk sampai pada kesimpulan yang benar-benar dapat dipahami dengan 

mudah dan tanpa menyimpang. (Satzinger, Jackson, & Burd, 2021) 

Analisis adalah proses menguraikan komponen atau unit yang utuh 

menjadi bagian yang lebih kecil. Berdasarkan pernyataan tersebut, diketahui 

bahwa analisis adalah penguraian suatu bagian sehingga dapat ditemukan 

hubungannya dan diterjemahkan maknanya. Analisis adalah memecahkan 

atau menguraikan suatu unit menjadi bagian terkecilnya. Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa analisis adalah proses memilah dan membedakan hal-hal 

sehingga mereka dapat dikelompokkan ke dalam kategori tertentu. (Pressman 

& Maxim, 2020) 

Analisis adalah proses menguraikan suatu masalah atau fokus 

penelitian menjadi bagian-bagian yang lebih kecil sehingga susunan atau 

tatanan bentuknya menjadi lebih jelas dan karenanya maknanya dapat lebih 

jelas dipahami atau dipahami dengan lebih jelas. Analisis adalah jenis 

penyelidikan terhadap suatu kejadian dan bertujuan untuk mengetahui situasi 

yang sebenarnya terjadi. Dengan kata lain, kejadian dapat dianalisis untuk 

mengetahui bentuk penyelidikan terhadap kejadian tersebut (Sharda, Delen, 

& Turban, 2020) 
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2. Jalur 

Jalur adalah lintasan atau rute yang digunakan untuk membawa 

sesuatu dari satu tempat ke tempat lain. Ini dapat berupa jalur yang tidak fisik, 

seperti jalur udara, jalur laut, dan jalur data untuk komunikasi digital, atau 

jalur yang fisik, seperti jalan raya, rel kereta api, dan jalur pejalan kaki. Jalur 

sangat penting dalam logistik dan transportasi karena mereka memungkinkan 

akses, mengurangi jarak atau waktu tempuh, dan mengoptimalkan pergerakan 

orang dan barang (Chopra & Meindl, 2022). Dengan adanya jalur yang baik 

memungkinkan mobilitas dan distribusi yang lebih efisien, yang 

menghasilkan peningkatan ekonomi dan kualitas hidup masyarakat. 

Dalam perencanaan logistik dan transportasi, Jalur sangat penting 

dalam perencanaan logistik dan transportasi, dan pengaturan rute yang efektif 

dapat sangat memengaruhi waktu dan biaya. Perusahaan sekarang dapat 

merencanakan dan mengoptimalkan jalur pengiriman dengan lebih baik 

berkat penggunaan sistem manajemen transportasi dan teknologi informasi. 

Perusahaan dapat menemukan rute terbaik dengan algoritma dan perangkat 

lunak analisis. Ini akan menghemat waktu dan mengurangi biaya operasional 

dan dampak lingkungan. Perusahaan harus mengurangi jejak karbon mereka, 

yang membuatnya semakin relevan dalam konteks keberlanjutan. 

Secara keseluruhan, dalam bidang seperti komunikasi, logistik, dan 

transportasi, pemahaman tentang jalur sangat penting, baik dari sudut pandang 

sejarah maupun dari segi definisi kontemporer. Jalur membangun hubungan 

antara berbagai komunitas dan budaya selain memudahkan pergerakan dan 

pertukaran, tetapi juga membangun hubungan antara berbagai budaya dan 

komunitas. Misalnya, jalur perdagangan yang menghubungkan berbagai 

negara telah memungkinkan pertukaran barang dan jasa, yang mendorong 

pertumbuhan ekonomi global. Jalur-jalur ini berfungsi sebagai jembatan yang 

menghubungkan orang dari latar belakang yang berbeda, yang pada gilirannya 

berdampak pada pertumbuhan sosial dan ekonomi. 

Selain itu, jalur memiliki dampak sosial yang besar. Aksesibilitas ke 

layanan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan lapangan kerja dapat 

ditingkatkan dengan adanya jalur yang baik. Hal ini sangat penting, terutama 
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di daerah terpencil atau kurang berkembang, di mana infrastruktur mungkin 

masih terbatas. Jalan yang efisien dapat menurunkan kesenjangan ekonomi 

dan sosial dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.  

Dengan kemajuan dalam teknologi informasi saat ini, jalur juga 

mencakup jalur data yang digunakan untuk komunikasi digital. Jalur ini 

memungkinkan pertukaran data yang cepat dan efisien, yang sangat penting 

di era globalisasi saat ini. Adanya internet dan jaringan komunikasi 

memungkinkan komunikasi dan bisnis dalam hitungan detik, membuka 

peluang baru untuk kolaborasi dan bisnis di seluruh dunia. 

Oleh karena itu, jalur memainkan peran penting dalam kehidupan 

manusia, baik secara fisik maupun non-fisik. Memahami jalur dan bagaimana 

memengaruhi berbagai aspek kehidupan dapat membantu dalam menciptakan 

sistem transportasi dan logistik yang lebih baik dan membangun masyarakat 

yang lebih terhubung dan berkelanjutan.  

3. PT Global Jet Express(J&T) 

J&T Express didirikan pada tahun 2015 oleh Jet Lee dan Tony Chen 

di Indonesia dengan tujuan untuk menawarkan solusi pengiriman yang 

inovatif dan efisien untuk memenuhi kebutuhan logistik individu maupun 

bisnis. Sejak awal berdirinya, J&T Express telah menyediakan berbagai 

layanan pengiriman yang dapat diandalkan, mulai dari pengiriman dokumen 

hingga pengiriman barang besar. Perusahaan ini dapat menjangkau 

pelanggan dengan cepat dan efisien karena telah membangun jaringan yang 

luas di Indonesia dan beberapa negara Asia Tenggara lainnya, seperti 

Malaysia, Vietnam, Thailand, dan Filipina.  

Kemampuannya untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan pasar 

yang terus berubah adalah salah satu keunggulan J&T Express. J&T Express 

telah menjalin kemitraan strategis dengan banyak platform e-commerce dan 

bisnis retail di era digital saat ini, di mana e-commerce semakin dominan. 

Dengan kerja sama ini, J&T Express tidak hanya memperluas jangkauan 

layanan mereka tetapi juga membuat pengiriman barang lebih mudah bagi 

pelanggan. Ini sangat penting bagi bisnis yang bergantung pada pengiriman 
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tepat waktu untuk memenuhi ekspektasi pelanggan. 

J&T Express adalah layanan pengiriman yang terkenal cepat dan 

efisien. J&T Express menawarkan berbagai opsi pengiriman, termasuk 

pengiriman reguler, pengiriman kilat, dan layanan pengiriman khusus untuk 

barang-barang tertentu. Dengan sistem manajemen yang canggih dan 

jaringan distribusi yang terorganisir dengan baik, perusahaan ini dapat 

mengoptimalkan proses pengiriman sehingga barang dapat sampai ke tujuan 

dalam waktu yang singkat. Ini sangat penting bagi pelanggan yang membeli 

barang melalui internet, di mana mereka mengharapkan pengiriman yang 

lebih cepat daripada yang mereka harapkan. 

 

4. Teori graf 

 Teori graf merupakan salah satu bidang ilmu matematika yang sangat 

penting, dan masih digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahun 1736, 

matematikawan Swiss Leonard Euler adalah orang pertama yang 

menggunakan grafik dalam upaya menyelesaikan masalah jembatan 

Konigsberg dan tercatat sebagai orang pertama yang menggunakannya 

(Juliangkary & Pujilestari, 2022).  

Dalam matematika, teori graf mempelajari tentang struktur yang terdiri 

dari pasangan simpul yang terhubung melalui himpunan simpul (node atau 

vertices) dan himpunan sisi (edges). Graf dapat digunakan untuk 

menunjukkan berbagai jenis hubungan atau koneksi antara objek. Simpul, 

seperti titik lokasi, komputer, atau individu, dapat diwakili dalam graf, 

sementara sisi dapat menunjukkan hubungan atau koneksi antara objek-objek 

tersebut, seperti jalan, jaringan, atau hubungan sosial. 

5. Macam-macam graf 

 Berdasarkan orientasi arah pada sisi, maka secara umum graf dibedakan 

atas 2 jenis : 

1. Graf berarah  

Graf ini juga dikenal sebagai graf berarah, adalah sebuah graf di 
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mana setiap sisi memiliki arah tertentu. Busur (arc) adalah istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan sisi pada graf berarah. Graf berarah dapat 

memiliki loop, atau gelang, tetapi tidak boleh memiliki sisi ganda. Graf 

berarah ditunjukkan pada gambar 1 berikut ini 

 

Gambar 1. Graf berarah 

2. Graf tak berarah 

Sebuah graf di mana sisi tidak memiliki arah. Graf tak berarah 

adalah graf yang tidak memiliki orientasi arah pada sisinya. Graf tak berarah 

ditunjukkan pada gambar 2 berikut ini. 
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Gambar 2. Graf tak berarah 

 

6. Pengiriman langsung ke gudang terdekat 

Rantai distribusi logistik melibatkan pengiriman langsung ke gudang 

terdekat. Barang dikirim ke gudang atau hub logistik paling dekat dengan 

tujuan akhir dari titik awal, seperti pabrik. Bisnis logistik dapat menyusun 

barang mereka sebelum dikirim ke pelanggan akhir karena gudang ini 

berfungsi sebagai lokasi distribusi lokal. Pengiriman menjadi lebih cepat dan 

efektif ketika barang sudah berada di jalur distribusi. Karena jarak lebih 

singkat antara pelanggan dan gudang, strategi ini mengurangi waktu tunggu 

dan biaya pengiriman. Pengiriman langsung ke gudang terdekat juga lebih 

mudah untuk mengelola stok dan menyesuaikan pengiriman sesuai kebutuhan 

pasar. Oleh karena itu, langkah ini meningkatkan fleksibilitas, kecepatan, dan 

efisiensi operasional rantai pasokan (Januarny & Harimurti, 2021). 

7. Pendistribusian oleh Kurir Distrik 

Kurir distrik yang disebut kurir lokal menangani pengiriman di 

wilayah tertentu setelah barang tiba di gudang terdekat. Kurir distrik memiliki 

pemahaman yang baik tentang wilayah operasionalnya, termasuk rute terbaik, 

kondisi lalu lintas, dan preferensi penerima barang. Pengetahuan ini 

memungkinkan mereka merencanakan rute pengiriman yang lebih efisien dan 

memastikan barang sampai tepat waktu. Kurir distrik tidak hanya mampu 

mengantarkan barang, tetapi mereka juga mampu menangani masalah seperti 

kemacetan atau perubahan jadwal penerima. Akibatnya, kurir distrik 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kepuasan pelanggan dan 

memastikan bahwa barang didistribusikan dengan lancar di tingkat lokal. 

Mereka berfungsi sebagai penghubung langsung antara bisnis logistik dan 

pelanggan, memastikan layanan pengiriman yang baik dan proses distribusi 

yang efisien. 

 

8. Centralized Sorting Facilities 

Dalam operasi logistik kontemporer, fasilitas penyortiran terpusat sangat 

penting. Tempat ini mengumpulkan barang dari banyak sumber dan kemudian 

disortir secara sistematis di satu lokasi pusat. Dengan proses penyortiran ini, 



11 

 

barang dapat dikelompokkan berdasarkan tujuan akhir, jenis produk, atau 

prioritas pengiriman sebelum dikirim ke gudang lokal atau regional. Bisnis besar 

sangat bergantung pada fasilitas ini untuk meningkatkan efisiensi distribusi dan 

mengurangi kemungkinan kesalahan pengiriman. Aliran barang dapat diatur 

dengan lebih terstruktur dengan fasilitas penyortiran terpusat, yang 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan mempercepat proses pengiriman. 

Selain itu, fasilitas ini membantu mengelola volume barang yang besar dan 

kompleks dengan memastikan bahwa setiap paket sampai ke tujuan dengan tepat 

waktu dan dalam kondisi baik. Secara keseluruhan, ini meningkatkan kepuasan 

pelanggan dan efektivitas rantai pasokan. 

 

9. Pengiriman Multi-leg 

Pengiriman multi-leg melibatkan beberapa langkah transit sebelum 

produk tiba di tujuan akhir. Dalam proses ini, barang tidak dikirim langsung 

dari pabrik ke penerima, tetapi melalui beberapa lokasi perantara seperti 

gudang atau hub logistik. Misalnya, barang dapat dikirim dari pabrik ke 

gudang pusat, kemudian diteruskan ke gudang regional, dan akhirnya tiba di 

gudang terdekat dengan penerima. Dalam rantai pengiriman, setiap tahap 

perjalanan ini disebut sebagai "leg". Pengiriman multi-leg, yang 

memanfaatkan jaringan distribusi yang terorganisir dengan baik, 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan mengurangi biaya logistik, 

terutama untuk pengiriman jarak jauh atau dalam skala besar. 

 

10. Algortima Djikstra 

Algoritma adalah sekumpulan langkah-langkah atau instruksi yang 

disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu atau menyelesaikan 

masalah. Algoritma digunakan dalam ilmu komputer untuk melakukan 

perhitungan, memproses data, dan menyelesaikan sejumlah tugas. Pseudocode, 

diagram alir, dan bahasa pemrograman adalah beberapa bentuk algoritma. 

Semua representasi ini memiliki kelebihan dan kekurangan, tergantung pada 

bagaimana mereka digunakan.  

Algoritma dievaluasi berdasarkan sejumlah standar. Ini termasuk 

efisiensi waktu dan ruang, kemudahan penggunaan dan pemahaman. Efisiensi 

ruang mengacu pada jumlah memori yang digunakan proses, sedangkan 
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efisiensi waktu mengacu pada seberapa cepat algoritma dapat menyelesaikan 

tugasnya. Untuk memastikan kinerja sistem yang optimal dalam dunia yang 

semakin bergantung pada data dan teknologi, pemilihan algoritma yang tepat 

menjadi sangat penting (Pressman & Maxim, 2020). 

Salah satu algoritma yang terkenal dan banyak digunakan untuk 

menemukan jalur terpendek dari satu titik ke titik lainnya dalam graf berbobot 

adalah algoritma Dijkstra. Algoritma ini diciptakan pada tahun 1956 oleh 

Edsger W. Dijkstra, seorang ilmuwan komputer asal Belanda. Algoritma 

Dijkstra bekerja dengan mengunjungi titik-titik di graf dan memperbarui jarak 

terpendek yang diketahui dari titik awal ke titik lainnya. Proses ini dilakukan 

secara iteratif, di mana algoritma memilih titik dengan jarak terpendek yang 

belum dikunjungi, kemudian memperbarui jarak ke titik-titik tetangga 

berdasarkan bobot tepi yang ada (Panggabean, Gata, Syarif, Rahmadani, & 

Widianto, 2021). 

Edsger W. Dijkstra pertama kali menggunakan algoritma ini saat ia 

bekerja di Pusat Penelitian Matematika di Amsterdam. Meskipun algoritma ini 

dikembangkan pada tahun 1956, publikasi resminya baru diterbitkan dalam 

jurnal Numerische Mathematik pada tahun 1959. Dijkstra menciptakan 

algoritma ini untuk menyelesaikan masalah yang muncul dalam jaringan 

komunikasi, di mana ia harus menemukan cara terbaik untuk mengirimkan data 

antara dua titik di jaringan. Dengan demikian, algoritma Dijkstra tidak hanya 

memiliki aplikasi dalam teori graf, tetapi juga dalam berbagai bidang lain, 

termasuk jaringan komputer, sistem navigasi, dan perencanaan rute 

(Panggabean, Gata, Syarif, Rahmadani, & Widianto, 2021). 

Keunggulan lain dari algoritma Djikstra adalah implementasinya yang 

sederhana, membuatnya mudah dipahami dan digunakan bahkan oleh mereka 

yang baru belajar teori graf. Algoritma ini memiliki struktur yang jelas dan 

logis, sehingga pengguna dapat dengan mudah mengikuti langkah-langkahnya. 

Algoritma Djikstra memastikan bahwa jalur terpendek selalu ditemukan jika 

bobot tepi tidak negatif untuk menjamin optimalitas hasil. Oleh karena itu, 

algoritma ini sangat cocok untuk berbagai aplikasi yang memerlukan pencarian 

jalur terpendek dalam graf (Al Hakim et al., 2022). 
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Meskipun algoritma Djikstra sangat baik untuk graf dengan bobot non-

negatif, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. Misalnya, tidak dapat 

digunakan secara langsung untuk graf dengan tepi dengan bobot negatif karena 

dapat menghasilkan hasil yang tidak akurat. Dalam hal ini, algoritma lain, 

seperti algoritma Bellman-Ford, mungkin lebih cocok. Selain itu, meskipun 

algoritma Djikstra memiliki solusi terbaik, kompleksitas waktunya dapat 

meningkat secara signifikan pada grafik yang sangat besar. Oleh karena itu, 

untuk menerapkannya, Anda harus menggunakan pendekatan yang lebih 

efisien. 

Secara keseluruhan, algoritma Dijkstra merupakan salah satu algoritma 

yang paling penting dan banyak digunakan dalam ilmu komputer dan rekayasa 

perangkat lunak. Dengan pemahaman yang baik tentang cara kerja dan 

aplikasinya, pengguna dapat memanfaatkan algoritma ini untuk menyelesaikan 

berbagai masalah yang berkaitan dengan pencarian jalur terpendek dalam graf, 

serta mengembangkan solusi yang lebih efisien dan efektif dalam berbagai 

konteks. 

B. Penelitian Terkait 

1. (Muhammad Muharrom 2020) “ Implementasi Algoritma Dijkstra Dalam 

Penentuan Jalur Terpendek Studi Kasus Jarak Tempat Kuliah Terdekat ” 

Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan algoritma Djikstra untuk 

menentukan rute tercepat menuju kampus terdekat. Algoritma ini diharapkan 

dapat membantu mencari rute terbaik untuk siswa, menghemat waktu dan 

biaya perjalanan. Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

seberapa efektif algoritma Djikstra dalam pemetaan lokasi dan memberikan 

saran untuk sistem navigasi yang lebih baik di lingkungan kampus. 

Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan bermanfaat bagi mahasiswa dan 

pihak terkait lainnya. 

2. (Ikhsan Ahadi, Mimi Nur Habibah, Popy Primaviani Desi Deria, Muchammad 

Fauzi 2022) “ Penerapan Algoritma Dijkstra untuk Mencari Rute Terpendek 

pada Pengiriman Produk Wafer di PT. XYZ ”           

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma Dijkstra dalam mencari 

rute terpendek untuk pengiriman produk wafer di PT. XYZ. Dengan 
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menggunakan algoritma ini, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi proses 

pengiriman, mengurangi waktu tempuh, dan meminimalkan biaya 

operasional. Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis dampak 

penerapan algoritma Dijkstra terhadap kinerja logistik perusahaan. Hasil yang 

diperoleh diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengoptimalan rute pengiriman, serta menjadi referensi bagi perusahaan lain 

dalam meningkatkan sistem distribusi mereka. 

3. (Ika Arthalia Wulandari, Pristi Sukmasetyan 2022) “ Implementasi Algoritma 

Dijkstra untuk Menentukan Rute Terpendek Menuju Pelayanan Kesehatan ” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas algoritma Dijkstra 

dalam konteks pelayanan publik dan memberikan rekomendasi untuk 

pengembangan sistem pelayanan publik. Tujuan implementasi algoritma ini 

adalah untuk membantu pengguna menemukan rute tercepat dan paling efisien 

untuk mencapai lokasi pelayanan yang diinginkan. 

4. (Rosyid Ridlo Al Hakim, Muhammad Haikal Satria, Yanuar Zulardiansyah 

Arief, Agung Pangestu, Ariep Jaenul, Revita Desi Hertin, Dian Nugraha 2021) 

“ Aplikasi Algoritma Dijkstra Dalam Penyelesaian Berbagai Masalah” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana algoritma Dijkstra dapat 

digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah yang terkait dengan 

pencarian jalur terpendek. Dengan menganalisis berbagai studi kasus, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam 

tentang penerapan algoritma dalam berbagai konteks, seperti transportasi, 

jaringan, dan sistem informasi. 

5. (Ikhsan Baharudin, Ahmad Jaka Purwanto, Teguh Rahayu Budiman, dan 

Muchammad Fauzi 2021) “Implementasi Algoritma Dijkstra Untuk 

Menentukan Jalur Terpendek Dalam Distribusi Barang”                        Penelitian 

ini bertujuan untuk menggunakan algoritma Djikstra untuk menemukan jalur 

distribusi terpendek. Algoritma ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi pengiriman barang serta mengurangi waktu dan biaya 

operasional. Selain itu, penelitian ini menyelidiki bagaimana penggunaan 

algoritma Djikstra berdampak pada kinerja logistik perusahaan. Diharapkan 

bahwa hasil yang diperoleh akan memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pengoptimalan rute distribusi. Selain itu, hasil ini akan menjadi 
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referensi bagi perusahaan lain untuk memperbaiki sistem distribusi mereka. 
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C. Kerangka Pikir 
 

 

Gambar 3. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

MASALAH 

SOLUSI 

JUDUL 

Dengan menggunakan Algoritma Dijkstra dapat 
menentukan rute pengiriman yang paling cocok 

 

HASIL 

Analisis Jalur Pengiriman Barang Pada Tingkat 

Kelurahan Dengan Menggunakan Algoritma Dijkstra 

Menggunakan Algoritma Dijkstra untuk menentukan 
rute pengiriman barang yang cocok 

Menentukan atau Mengetahui rute pengiriman yang 
paling cocok 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Untuk memastikan keberhasilan dan relevansi penelitian, penentuan 

lokasi penelitian sangat penting untuk menilai kredibilitas dan ketepatan 

hasilnya. Penelitian akan dilakukan J&T  dari Kota Makassar, tepatnya di Jalan 

Jl. AP. Pettarani No.3, Masale, Kec. Panakkukang, Kota Makassar. 

 

B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah laptop untuk 

membuat sebuah sistem untuk mencari jalur terdekat dalam pengiriman barang di 

tingkat kelurahan. Adapun perangkat keras dan perangkat lunak yang akan 

digunakan yaitu: 

1. Perangkat Keras: 

a. Laptop MSI GF63 Thin 11SC 

2. Perangkat Lunak: 

a. Windows OS 

b. Visual Studio Code 

c. Python 
 

 

C. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan langkah penting dalam penelitian yang 

bertujuan untuk mengembangkan solusi atas permasalahan yang diidentifikasi. 

Tahap ini melibatkan definisi kebutuhan sistem, spesifikasi fungsional dan non- 

fungsional, serta arsitektur sistem. 

Berikut gambar flowchart dari perancangan sistem pengiriman 

barang pada tingkat kelurahan menggunakan metode Algoritma Djikstra. 
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Gambar 3. Flowchart Perancangan Sistem 

 

1. Mengumpulkan data 

Langkah awal adalah Kumpulkan data yang diperlukan, seperti lokasi 

pengiriman dan  jarak antar lokasi. 

2. Membuat Graf 

Gunakan data yang telah dikumpulkan untuk membuat graf yang 

menunjukkan lokasi pengiriman barang di Kelurahan Masale.  

3. Menentukan Lokasi 

Pilih lokasi-lokasi yang akan digunakan untuk menentukan rute 

pengiriman barang. Pastikan semua lokasi penting telah dimasukkan dalam 

graf. 

Start 

 

 

Finish 

Mengumpulkan Data  

Membuat graf untuk menentukan lokasi pengiriman barang di kelurahan Masale 

Lokasi untuk menentukan rute pengiriman barang 

 

Mengimplementasikan Algoritma Djikstra 

End 

Meninjau dan Verifikasi rute pengiriman barang 
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4. Mengimplementasikan Algoritma Djikstra 

Gunakan Algoritma Dijkstra untuk menemukan rute terpendek antara 

lokasi-lokasi yang telah ditentukan. Algoritma ini akan membantu menentukan 

jalur yang paling efisien untuk pengiriman barang. 

5. Meninjau dan Verifikasi 

Langkah akhir ialah tinjau dan verifikasi rute pengiriman barang yang 

telah ditentukan. Pastikan rute tersebut sudah tepat. 
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Gambar 4. Flowchart Metode Dijkstra 
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Gambar diatas merupakan flowchart dari metode Algoritma 

Djikstra, Berikut penjelasannya: 

1. Menentukan simpul awal 

Langkah awal yang dilakukan ialah menentukan titik awal(atau node) 

dari mana jalur terpendek akan dimulai dalam pencarian. 

 

2. Menetapkan bobot minimum 

Simpul awal memiliki bobot minimum 0 dan semua simpul lainnya 

diatur ke bobot ∞ (tak terhingga), yang menunjukkan bahwa belum ada jalur 

yang diketahui. 

 

3. Menandai semua simpul sebagai belum dikunjungi 

Setiap titik di zona pencarian diberi tanda bahwa orang belum 

mengunjunginya. 

 

4. Pilih simpul belum dikunjungi dengan bobot terkecil 

Simpan simpul dengan bobot terkecil dari semua simpul yang belum 

dijelajahi untuk langkah berikutnya. 

 

5. Apakah tujuan simpul telah dipilih? 

Pada bagian ini adalah untuk memeriksa apakah simpul yang sedang 

dianalisis adalah simpul tujuan(atau target). 

(a) Jika Yes, perbarui semua bobot tetangga dari simpul tersebut 

(b) Jika No, melanjutkan ke langkah berikutnya 

 

6. Perbarui bobot semua tetangga dari simpul tersebut 

Perbarui bobot untuk semua tetangga dari simpul aktif. Bobot baru 

dihitung sebagai jumlah bobot dari simpul aktif ditambah bobot antara simpul 

aktif dan tetangga tersebut. 

 

7. Tandai simpul tersebut sebagai sudah dikunjungi 

Untuk menghindari pemrosesan berulang, simpul saat ini ditandai 
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sebagai telah dikunjungi. 

 

8. Apakah masih ada simpul belum dikunjungi? 

 

(a) Jika Yes, akan kembali ke langkah 5 

(b) Jika No, melanjutkan ke langkah berikutnya 

 

9. Hasil: Jalur terpendek ditemukan 

Algoritma akan memberi tahu bahwa jalur terpendek telah ditemukan 

jika simpul tujuan telah dikunjungi. Jika tidak ada jalan yang dapat 

menghubungkan simpul awal dengan simpul tujuan, algoritma akan memberi 

tahu bahwa jalur tidak ditemukan. 

 

 

D. Teknik Pengujian Sistem 

Serangkaian teknik pengujian sistem yang luas diperlukan untuk 

memastikan bahwa sistem yang akan dirancang dan dikembangkan berfungsi 

dengan baik dan mencapai tujuan yang diinginkan.  

Pengujian yang digunakan yaitu pengujian empiris. Pengujian Empiris  

adalah metode penelitian yang melibatkan pengumpulan data untuk menguji 

hipotesis atau teori melalui observasi, eksperimen, atau pengalaman langsung. 

Istilah "empiris" berasal dari kata Yunani "empeiria", yang berarti "pengalaman." 

Pengujian empirik adalah proses pengujian yang dilakukan untuk mengevaluasi 

suatu hipotesis, model, atau sistem dengan cara melakukan eksperimen, observasi, 

atau simulasi di dunia nyata. Pengujian ini bertujuan untuk mengumpulkan data 

yang dapat digunakan untuk membuktikan atau membantah asumsi yang dibuat. 

Dalam pengujian empirik, peneliti atau penguji akan mengumpulkan data 

dari eksperimen atau observasi langsung, kemudian menganalisis data tersebut 

untuk melihat apakah hasilnya sesuai dengan prediksi atau model yang telah 

dibuat sebelumnya. Pengujian ini sering digunakan dalam berbagai bidang, seperti 
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ilmu pengetahuan, teknik, ekonomi, dan sosial, untuk memvalidasi teori, model, 

atau sistem yang dirancang. Berikut penjelasan mengenai Pengujian empiris: 

1. Pengumpulan Data : Data dalam pengujian empiris dikumpulkan melalui 

eksperimen atau observasi langsung. Ini dapat berupa data kualitatif 

(deskripsi, observasi non-numerik) atau kuantitatif (angka, statistik). 

2. Hipotesis : Sebelum melakukan pengujian empiris, peneliti biasanya 

membuat hipotesis—dugaan sementara tentang hubungan antara variabel 

yang akan diuji. Kemudian, hipotesis ini diuji dengan data yang 

dikumpulkan. 

3. Eksperimen dan Observasi : Pengujian empiris sering melibatkan 

eksperimen atau observasi sistematis. Dalam eksperimen, peneliti 

mengontrol variabel tertentu untuk melihat bagaimana mereka berdampak 

pada variabel lain. Dalam observasi, peneliti hanya melihat dan mencatat 

peristiwa tanpa intervensi. 

4. Analisis Data : Setelah data dikumpulkan, peneliti menganalisisnya untuk 

memastikan apakah data mendukung hipotesis awal. Metode analisis berbeda-

beda tergantung pada jenis data yang dikumpulkan. 

5. Kesimpulan : Hasil analisis menunjukkan kepada peneliti apakah hipotesis awal 

valid. Kesimpulan ini kemudian digunakan untuk mengembangkan teori baru atau 

mengubah penelitian saat ini. 

6. Replikasi : Pengujian empiris yang kuat biasanya dapat direplikasi, yang berarti 

peneliti lain dapat melakukan pengujian dengan cara yang sama dan menghasilkan 

hasil yang sebanding. Ini penting untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat 

diandalkan. 

 

 

E. Teknik Analisi Data 

Teknik analisis data adalah serangkaian proses dan metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan, memproses, dan menafsirkan data dengan 

tujuan untuk mendapatkan wawasan yang bermakna, mendukung pengambilan 

keputusan, dan memecahkan masalah. 

Dalam penelitian ini langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis 
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data adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data 

Langkah selanjutnya adalah Kumpulkan data yang diperlukan, seperti 

lokasi pengiriman dan  jarak antar lokasi. 

2. Membuat Graf 

Gunakan data yang telah dikumpulkan untuk membuat graf yang 

menunjukkan lokasi pengiriman barang di Kelurahan Masale.  

3. Menentukan Lokasi 

Pilih lokasi-lokasi yang akan digunakan untuk menentukan rute 

pengiriman barang. Pastikan semua lokasi penting telah dimasukkan dalam 

graf. 

4. Mengimplementasikan Algoritma Djikstra 

Gunakan Algoritma Dijkstra untuk menemukan rute terpendek antara 

lokasi-lokasi yang telah ditentukan. Algoritma ini akan membantu menentukan 

jalur yang paling efisien untuk pengiriman barang. 

5. Meninjau dan Verifikasi 

Tinjau dan verifikasi rute pengiriman barang yang telah ditentukan. 

Pastikan rute tersebut sudah tepat. 
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BAB IVDF 

DHASIL PENELITIAN 

Pada bab ini, hasil penelitian  mencakup analisis rute terpendek menggunakan 

algoritma Dijkstra dan visualisasi rute pada peta. 

A. Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data penelitian ini, observasi langsung di 

lapangan dan wawancara mendalam dengan pihak-pihak yang relevan sangat 

penting. Peneliti menggunakan observasi langsung untuk mengidentifikasi lokasi 

penting; menggunakan OPM (OpenStreetMap) untuk mencatat koordinat 

geografis (longitude dan latitude), menggambar jaringan jalan dengan nama-

namanya, dan mengukur jarak antar titik. Selanjutnya, data divalidasi dan 

diperkaya melalui wawancara dengan kurir lokal atau warga setempat. Orang-

orang ini, berdasarkan pengalaman mereka di dunia nyata, dapat memberikan 

informasi tambahan tentang kondisi jalan, pola lalu lintas, dan pilihan rute. Data 

yang dikumpulkan, yang mencakup lokasi, koordinat, nama jalan, dan jarak, 

disusun secara sistematis ke dalam file Excel. File Excel ini kemudian digunakan 

oleh Algoritma Djikstra untuk menghitung dan mengoptimalkan rute pengiriman 

barang di wilayah kelurahan Masale. 

Tabel 1. Data Mentah Dalam Bentuk Excel 
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Gambar 5. Rute yang dilalui kurir J&T  

Dalam gambar di atas, beberapa titik dengan nama seperti "A", "M", "A19", 

"A7", dan "A6" dihubungkan oleh garis merah yang menunjukkan jalan atau 

lokasi yang digunakan kurir untuk mencapai lokasi akhir. Jalur ini dipilih oleh 

kurir karena mengutamakan penggunaan jalan raya besar yang lebih mudah 

diingat dan dinavigasi. Kurir dapat menghemat waktu dan uang dengan mengikuti 

rute tersebut. Setelah melewati semua titik tersebut, kurir harus menempuh total 

2449,0 meter, yang menunjukkan jarak tempuh yang diperlukan untuk 

mengantarkan barang sesuai rute yang telah ditentukan. 
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B. Penentuan Rute Optimal 

Penentuan rute optimal dilakukan dengan Pendekatan Traveling 

Salesperson Problem (TSP) yang dimodifikasi menggunakan sistem untuk 

mencari rute terpendek dari titik saat ini ke titik tujuan terdekat yang belum 

dikunjungi. Metode ini digunakan untuk menemukan rute terbaik. 

 

1) Titik Awal dan Tujuan: 

(1) Titik Awal: Titik A 

(2) Daftar Tujuan yang Tersisa: Titik D, Titik X, Titik Z, Titik A6 

 

2) Proses Iteratif Penentuan Rute: Proses ini secara bertahap memilih rute 

terpendek yang akan membawa Anda dari titik sekarang ke salah satu titik 

tujuan yang belum Anda kunjungi. Di bawah ini adalah ringkasan hasil dari 

setiap iterasi: 

 

(a) Iterasi 1: Dari Titik A 

Opsi setelah memeriksa rute: 

i) Rute Titik A ke Titik D: Titik A -> Titik B -> Titik C -> Titik D  

Jarak: 760.0 meter 

ii) Rute Titik A ke Titik X: Titik A -> Titik B -> Titik C -> Titik D -> 

Titik Y -> Titik X  

Jarak: 982.0 meter 

iii) Rute Titik A ke Titik Z: Titik A -> Titik B -> Titik C -> Titik D -> 

Titik Y -> Titik Z  

Jarak: 1032.0 meter 

iv) Rute Titik A ke Titik A6: Titik A -> Titik B -> Titik C -> Titik D -> 

Titik Y -> Titik Z -> Titik A6  

Jarak: 1302.0 meter 

Hasilnya: 

Rute yang Dipilih: Titik A -> Titik D (Jarak: 760.0 meter) 
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(b) Iterasi 2: Dari Titik D 

Opsi setelah memeriksa rute: 

i) Rute Titik D ke Titik X: Titik D -> Titik Y -> Titik X  

Jarak: 222.0 meter 

ii) Rute Titik D ke Titik Z: Titik D -> Titik Y -> Titik Z  

Jarak: 272.0 meter 

iii) Rute Titik D ke Titik A6: Titik D -> Titik Y -> Titik Z -> Titik A6  

Jarak: 542.0 meter 

Hasilnya: 

Rute yang Dipilih: Titik D -> Titik X (Jarak: 222.0 meter) 

 

(c) Iterasi 3: Dari Titik X 

Opsi setelah memeriksa rute: 

i) Rute Titik X ke Titik Z: Titik X -> Titik Y -> Titik Z  

Jarak: 157.0 meter 

ii) Rute Titik X ke Titik A6: Titik X -> Titik Y -> Titik Z -> Titik A6 

Jarak: 427.0 meter 

Hasilnya: 

Rute yang Dipilih: Titik X -> Titik Z (Jarak: 157.0 meter) 

 

(d) Iterasi 4: Dari Titik Z 

Opsi setelah memeriksa rute: 

i) Rute Titik Z ke Titik A6: Titik Z -> Titik A6  

Jarak: 270.0 meter 

Hasilnya: 

ii) Rute yang dipilih: Titik Z -> Titik A6 (Jarak: 270.0 meter) 

 

C. Rute Final dan Total Jarak 

Dengan mempertimbangkan proses iteratif di atas, urutan titik yang harus 

dilewati untuk mencapai semua tujuan dengan jarak terpendek dari satu titik ke 

titik berikutnya adalah sebagai berikut:  
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Untuk Rute Algoritma Djikstra: 

1) Urutan Titik yang Dikunjungi: Titik A -> Titik D -> Titik X -> Titik Z -> 

Titik A6 

2) Total Jarak yang Ditempuh: 1409.0 meter 

Untuk Rute Kurir: 

1) Urutan Titik yang Dikunjungi: Titik A -> Titik M -> Titik A19 -> Titik A7 

-> Titik A6 

2) Total Jarak yang Ditempuh: 2449.0 meter 

 

 

Gambar 6. Output Proses Iterasi 

D. Detail Rute dengan Nama Jalan dan Arah 

Berikut ini adalah detail rute yang dipilih, termasuk nama jalan dan arah 

pergerakan antar titik: 

Untuk Rute Algoritma Djikstra: 

1)  Titik A -> Titik B via TIMUR (Jalan: Jl.Abdullah Dg Sirua) 

2) Titik B -> Titik C via TIMUR (Jalan: Jl.Abdullah Dg Sirua) 

3) Titik C -> Titik D via TIMUR (Jalan: Jl.Abdullah Dg Sirua) 
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4) Titik D -> Titik Y via SELATAN (Jalan: Jl.Abdullah dg sirua 2) 

5) Titik Y -> Titik X via BARAT (Jalan: Jl. Bumi karsa) 

6) Titik X -> Titik Y via TIMUR (Jalan: Jl. Bumi karsa) 

7) Titik Y -> Titik Z via SELATAN (Jalan: Jl. Topaz Raya) 

8) Titik Z -> Titik A6 via SELATAN (Jalan: Jl. Topaz 2) 

 

Untuk Rute Kurir: 

9) Titik A -> Titik H via SELATAN (Jalan: Jl.Pelita utara 3) 

10) Titik H -> Titik L via SELATAN (Jalan: Jl.Nikel Raya) 

11) Titik L -> Titik M via SELATAN (Jalan: Jl.Ap petterani) 

12) Titik M -> Titik A4 via TIMUR (Jalan: Jl.Boulevard) 

13) Titik A4 -> Titik A21 via TIMUR (Jalan: Jl. Boulevard) 

14) Titik A21 -> Titik A20 via TIMUR (Jalan: Jl. Boulevard) 

15) Titik A20 -> Titik A19 via TIMUR (Jalan: Jl. Boulevard) 

16) Titik A19 -> Titik A8 via UTARA (Jalan: Jl. Ance Daeng Ngoyo) 

17) Titik A8 -> Titik A7 via UTARA (Jalan: Jl. Ance dg ngoyo) 

18) Titik A7 -> Titik Z via BARAT (Jalan: Jl. Ance dg ngoyo V) 

19) Titik Z -> Titik A6 via SELATAN (Jalan: Jl. Topaz 2) 
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E. Visualisasi Rute 

Berikut Peta interaktif dibuat untuk menunjukkan rute terpendek yang 

telah dihitung. Peta ini menunjukkan semua titik yang ada di graf; titik-titik yang 

berada di rute optimal ditunjukkan dengan warna merah dan titik-titik lainnya 

ditunjukkan dengan warna biru. Jalur rute optimal juga digambarkan dengan garis 

merah tebal. Peta ini disimpan sebagai file HTML. 

 

 

Gambar 7. Peta Interaktif 

1) Peta Interaktif: Peta ini dibuat dengan library Folium di Python. Ini 

memungkinkan Anda melihat data geografis di peta OpenStreetMap. 

2) Penanda Titik: Pada peta, setiap titik ditandai dengan penanda. Titik-titik 
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dalam urutan kunjungan rute optimal berwarna merah, sedangkan titik-titik 

lainnya berwarna biru.  

3) Garis Rute: Garis merah tebal menghubungkan titik-titik dalam urutan 

kunjungan terbaik, dan ini menunjukkan rute terpendek yang ditemukan secara 

visual. 

Jadi, setelah melakukan Perbandingan antara jalur yang ditempuh oleh kurir 

dan jalur yang dihasilkan oleh algoritma Dijkstra menunjukkan 

perbedaan mencolok dalam efisiensi jarak. Rute kurir melewati lima titik 

lokasi, yaitu "Titik A", "Titik M", "Titik A19", " Titik A7", dan " Titik A6", 

dengan keseluruhan jarak yang ditempuh mencapai 2449.0 meter. Sementara 

itu, jalur yang dihasilkan oleh algoritma Dijkstra juga memiliki lima titik, yakni "Titik 

A", "Titik D", "Titik X", "Titik Z", dan "Titik A6", tetapi menempuh jarak 1409.0 

meter.  

Hal ini menunjukkan bahwa rute Dijkstra lebih efektif, karena jarak 

yang dilalui lebih pendek dibandingkan dengan rute yang diambil oleh kurir. 

Di samping itu, ada perbedaan titik yang dilewati, di mana jalur kurir mencakup titik 

"Titik M", "Titik A19", dan "Titik A7", sementara jalur Dijkstra mencakup titik "Titik 

D", "Titik X", dan "Titik Z". Dengan cara ini, algoritma Dijkstra 

dapat menghasilkan solusi yang lebih efisien dalam menentukan jalur perjalanan 

  



33 

 

BAB VDF 

FGDDPENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian tentang penggunaan Algoritma Dijkstra 

untuk memprediksi jalur pengantaran kurir tercepat di tingkat kelurahan, 

beberapa kesimpulan dapat dibuat: 

 

1) Algoritma Djikstra terbukti efektif dalam menemukan rute pengiriman yang 

optimal, yang dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi waktu 

pengiriman. Dengan menggunakan algoritma ini, perusahaan dapat 

menghemat biaya operasional dan meningkatkan kepuasan pelanggan melalui 

pengiriman yang lebih cepat dan tepat waktu.  

 

2) Untuk meningkatkan akurasi dan efektivitas Algoritma Djikstra, data geografis  

dan pemetaan sangat penting. Dengan informasi yang akurat tentang 

infrastruktur, kondisi jalan, dan faktor eksternal lainnya, Anda dapat membuat 

rute pengiriman yang lebih baik dan mengurangi risiko yang mungkin terjadi 

selama pengiriman. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut adalah beberapa rekomendasi 

yang mungkin bermanfaat untuk penelitian selanjutnya dan implementasi di 

lapangan diantaranya:  

1) Algoritma Djikstra disarankan untuk digunakan oleh perusahaan dalam 

sistem manajemen logistik mereka.  Karyawan dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik dan keterampilan dalam mengoptimalkan rute 

pengiriman barang jika mereka dilatih dalam penggunaan algoritma ini. 

2)  Perusahaan harus menginvestasikan dalam pengumpulan dan pemeliharaan 

data geografis yang akurat dan terkini. Kerjasama dengan penyedia data 

pemetaan dan teknologi informasi dapat membantu memperoleh informasi 

yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitas Algoritma Djikstra..  
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3) Perusahaan harus membangun sistem pemetaan terintegrasi yang 

menggunakan data real-time seperti kondisi lalu lintas dan cuaca untuk 

membuat keputusan pengiriman yang lebih baik. Ini akan membantu 

mengantisipasi dan mengurangi hambatan yang mungkin terjadi selama 

proses pengiriman. 

4) Disarankan agar bisnis melakukan evaluasi dan penyesuaian rute 

pengiriman secara berkala berdasarkan analisis dan umpan balik pelanggan. 

Ini akan memastikan sistem distribusi tetap efisien dan responsif terhadap 

perubahan di lapangan.  
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